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SUMMARY

EKO SUPANGAT, The Study of Water System Toward Agriculture Land Use
System in Delta Telang Il Telang Sari Blok Sekunder P17-2N Village, Banyuasin
(Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN and WARSITO).

Doing sanitation and improvement of macro or micro channel and keeping the
flood gates will support land use system with first gardening season (rice plant) as
well as second gardening season (corn crop) as well, because water can be arranged
and used to maximum based on need in agriculture land. The aim of this study were
to (1) find out the water system and condition in Telang Sari P17-2N, (2) Find out the
agriculture land use system as well as the steps of farmers’ business activities in
Telang Sari 17-2N village (3) Find out the connection between land use system and
the condition of water system in Telang Sari P17-2N village. The method of this
study was observation survey with land area 128 ha. The result of this study were
secondary channel condition was not good enough, dirty and shallow, so the
circulation of enter and exit tide water from primary channel did not run smoothly.
Beside secondary channel, the condition of tertiary condition (there were overgrown
weed & dirty), quarter channel when first gardening season (rice plant) and second
gardening season (corn crop). Land use system was variety in Blok Sekunder P17-
2N, there were land that was used for annual crops and also used for food crops land,
but the land ware still dominated by food corps land with land 85% while for the
annual corps were 15%.

Keywords: Water Management, Tidal Marshes, Land Use System.



RINGKASAN

EKO SUPANGAT. Kajian Sistem Tata Air Terhadap Pola Penggunaan Lahan
Pertanian Di Delta Telang Il Desa Telang Sari Blok Sekunder P17-2N, Banyuasin.
(Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDDIN dan WARSITO).

Melakukan sanitasi dan perbaikan saluran baik makro maupun mikro, beserta
pemeliharan pintu air akan mendukung dengan adanya musim tanam ke 1 (tanam
padi) maupun musim tanam 2 (tanam jagung) dengan baik, karena air dapat diatur
dan dimanfaatkan dengan maksimal sesuai dengan kebutuhan di lahan pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui sistem dan kondisi tata air di Desa
Telang Sari P17-2N, (2) Mengetetahi pola penggunaan lahan pertanian beserta
tahapan kegiatan usaha tani di Desa Telang Sari P17-2N, dan (3) Mengetahui
keterkaitan antara pola penggunaan lahan dengan kondisi sistem tata air di Desa
Telang Sari P17-2N. Penelitian ini menggunakan metode survei observasi dengan
luas lahan 128 Ha. Hasil penelitian ini menunjukan kondisi Sluran Sekunder kurang
baik kotor dan dangkal, sehingga sirkulasi keluar masuknya air pasang dari Saluran
Primer Tidak berjalan dengan lancar. Selain Seluran Sekunder kondisi Saluran
Tersier (kondisi saluran banyak ditumbuhi gulma dan kotor), Saluran Kuarter pada
saat musim tanam 1 (padi) dan musim tanam 2 (jagung) bersih, dan Saluran Cacing
hanya dibuat pada saat musim tanam 2 (jagung). Penggunaan lahan pertanian di Blok
Sekunder P17-2N beragam, ada yang lahannya dimanfaatkan untuk tanaman tahunan
dan juga ada yang digunakan untuk lahan tanaman pangan, akan tetapi lahan masih
didominasi oleh tanaman pangan dengan penggunaan lahan 85 % sedangkan untuk

tanaman tahunan 15 %.

Kata kunci : Jaringan tata air, Rawa pasang surut, Pola penggunaan lahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Lahan Rawa, baik yang tanah mineral maupun gambut, berupa rawa
pasang surut dan non pasang surut (lebak) di Indonesia (33,3 juta hektar) sebagian
besar merupakan lahan konservasi dan kehutanan serta sebagai lahan potensial
untuk pengembangan pertanian (termasuk perikanan, perkebunan, peternakan,
hutan tanaman dan permukiman). Optimalisasi lahan rawa untuk pengembangan
pertanian yang sudah ada (4,0 juta ha) perlu dipelajari dengan seksama mengingat
potensinya untuk mendukung kedaulatan dan ketahanan pangan Indonesia.
Identifikasi dan karakteristik lahan dan air secara rinci dan cermat digunakan
untuk menentukan pola usaha tani yang akan dioptimalkan (Susanto, 2010).

Sumatera Selatan luas lahan rawa yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai kawasan pertanian seluas 1. 602.490 ha, terdiri dari lahan rawa pasang
surut 961.000 Ha dan rawa non-pasang surut (lebak) 641.490 ha. Dari lahan
pasang surut yang berpotensi untuk pertanian tersebut, 359.250 ha sudah
direklamasi. Lahan yang sudah direklamasi tersebut sebagian besar diperuntukkan
sebagai kawasan transmigrasi yang pemanfaatannya untuk tanaman pangan
142.100 ha, kebun 36.899 ha, dan sisanya 97.515 ha untuk fasilitas umum. Namun
demikian pemanfaatannya belum optimal karena adanya berbagai kendala.
Indikasinya terlihat dari tingkat produksi yang masih rendah dan belum
meningkatnya kesejahteraan petani pada umumnya.

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dan prospek
pengembangan yang baik, serta merupakan salah satu pilihan strategis sebagai
areal produksi pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Daerah
pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai
potensi sumber daya alam dan sumberdaya manusia dalam batas-batas tertentu
yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan

potensinya secara serasi.
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Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dalam
pemanfaatannya yaitu diantaranya lahan rawa pasang surut untuk pengembangan
tanaman perkebunan, sebagai hutan tanaman industri, untuk pengembangan
perikanan, untuk peternakan, untuk permukiman dan perkotaan. Selain itu lahan
rawa pasang surut juga berkontribusi terhadap produksi pangan nasional.
(Susanto, 2010).

Pengembangan lahan rawa memerlukan perencanaan, pengelolaan, dan
pemanfaatan yang tepat serta penerapan teknologi yang sesuai, terutama
pengelolaan tanah dan air. Dengan upaya seperti itu diharapkan lahan rawa dapat
menjadi lahan pertanian yang produktif, berkelanjutan, dan berwawasan
lingkungan (Ardi, 2005). Pengembangan rawa sebagai lahan pertanian dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan produksi padi
nasional dalam rangka mendukung program ketahanan pangan. Demikian pula
pengembangan rawa untuk perkebunan merupakan upaya untuk memanfaatkan
lahan yang selama ini kurang produktif agar dapat menghasilkan suatu produk
yang dapat meningkatkan penghasilan masyarakat setempat yang merupakan
masyarakat marginal. Sistem pengelolaan air yang diterapkan di lahan pasang
surut merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pemanfaatan lahan pasang
surut.

Produksi di lahan pertanian pasang surut sangat tergantung pada
pengelolaan lahan dan sistem tata air. Sistem usaha tani di lahan basah
membutuhkan usaha tani terpadu khususnya dalam pengelolaan lahan dan tata
mikro yang menjadi faktor penentu keberhasilan usaha tani di lahan basah
(Rahmi, et, al., 2015).

Delta Telang 1l merupakan daerah yang terletak di Kabupaten Banyuasin,
sebagian besar lahannya adalah lahan rawa pasang surut yang memiliki luas
potensial areal reklamasi sekitar 13.800 hektar. Daerah Telang Il terdapat saluran
primer sebanyak 2 unit yaitu primer 19 dan primer 17. Daerah ini pertama kali
dibuka tahun 1979/1980 diperuntukan untuk perluasan (ekstensifikasi) tanaman
pangan dan hortikultura. Pada umumnya usaha tani yang dilakukan yaitu

menanam tanaman padi dan jagung (Sulistiyani, et. al., 2014).
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Pemerintah Kabupaten Banyuasin memanfaatkan lahan pasang surut
khususnya di Kecamatan Muara Telang, Air Salek, Pulau Rimau, Makarti Jaya,
Muara Padang, Muara Sugihan, Tungkal Ilir, Sumber Marga Telang, Air
Kumbang, dan Tanjung Lago adalah sentra penghasil padi. Potensi tanaman Padi
sedang dikembangkan mengingat sebagian besar penduduk bekerja dilapangan
usaha pertanian.

Kecamatan Tanjung Lago yang merupakan salah satu daerah yang berada
di Kabupaten Banyuasin yang memiliki lahan pertanian seluas + 12.046 ha lahan
sawah yang bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian baik tanaman padi dan
jagung. Kawasan Kecamatan Tanjung Lago saat ini sudah dapat memasuki tahap
pertanaman IP 200 padi dan jagung. Sebagian sudah masuk pertanaman IP 300
yaitu padi, semangka, dan jagung.

Desa Telang Sari berada di Primer 17 yang merupakan daerah bagian dari
Kecamatan Tanjung Lago, Desa Telang Sari memiliki luas area 1.344 ha, luas
lahan yang digunakan untuk budidaya pertanian seluas 1.143 ha, yang terdiri dari
empat blok sekunder yaitu P17-2N, P17-3N, P17-2S, dan P17-3S dan eks tanah
marga 242 ha. Jumlah penduduk Desa Telang Sari 2.696 jiwa, Laki-laki
berjumlah 1.383 jiwa, dan Perempuan berjumlah 1.313 jiwa (Adi, 2016).

Batas-batas wilayah Desa Telang Sari, berdasarkan data mengenai profil

desa adalah sebagai berikut:

Sebelah utara : Desa Bunga Karang
Sebelah selatan : Desa Sri Menanti
Sebelah timur : Desa Purwo Sari
Sebelah barat : Desa Mulya Sari

Sistem jaringan tata air yang berada di daerah rawa pasang surut terdapat
saluran primer, saluran primer dapat juga disebut dengan saluran navigasi yang
langsung terhubung ke sungai. Jarak antara saluran primer adalah 8.000 m, selain
saluran primer terdapat juga saluran sekunder yang langsung berhubungan dengan
saluran primer, jarak antara sekunder 1.150m. Ada dua jenis saluran sekunder
yaitu Saluran Pengairan Desa (SPD) dan juga Saluran Drainase Utama (SPU)
yang berfungsi sebagai pembuangan yang berada di batas lahan Il. Satu blok

sekunder terdapat 17 saluran Tersier (Tc) jarak antara tersier adalah 200 m yang
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dibuat untuk mengaliri air dari dan juga membuang air ke saluran sekunder.
Saluran kuarter merupakan penghubung antara lahan dengan saluran tersier dibuat
mengelilingi lahan, saluran ini sangat penting untuk menghubungkan ke lahan
(Megawati, 2012).

Desa Telang Sari P17-2N, sudah tersedia lengkap simtem jaringan tata
airnya mulai dari saluran primer, saluran sekunder, saluran kuarter, dan jugga
saluran cacing (dibuat pada saat musim tanam II “jagung”). Masyarakat setempat
memanfaatkan system jaringan tata air yang ada untuk memenuhi kebutuhan air
untuk budidaya pertanian dan mendukung kegiatan usaha tani. Pada awalnya Desa
Telang Sari kawasan daerah transmigrasi yang lahannya digunakan untuk
tanaman pangan dan hortikultur dengan seiringnya perkembangan ilmu dan

teknologi, dapat berubah dalam penggunaan lahannya.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan penelitian ini adalah:

a. Diduga kondisi sistem tata air yang kurang baik mengakibatkan pola
penggunaan lahan pertanian sebagian beralih fungsi dari yang direncanakan
untuk pengembangan tanaman pangan dan hortikultura di Desa Telang Sari
P17-2N.

b. Beragamnya penggunaan lahan pertanian di Desa Telang Sari P17-2N yang
pada awalnya direncanakan untuk pengembangan tanaman pangan dan
hortikultura ada sebagian yang beralih fungsi penggunaan lahan seperti
penanaman tanaman tahunan.

c. Seberapa besar keterkaitan sistem tata air terhadap pola penggunaan lahan

pertanian di Desa Telang Sari P17-2N.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui sistem dan kondisi tata air di Desa Telang Sari P17-2N.
b. Mengetahui pola penggunaan lahan pertanian beserta tahapan kegiatan usaha
tani di Desa Telang Sari P17-2N.
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c. Mengetahui keterkaitan antara pola penggunaan lahan dengan kondisi sistem
tata air di Desa Telang Sari P17-2N.
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